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Penulisan artikel ini berusaha menjelaskan tentang bagaimana pengukuran kinerja pada 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dengan  ukuran dan penilaian tentang kinerja 
yang sudah ada. Manfaat penilaian kinerja dapat dirasakan oleh pihak pemilik dengan 
ukuran keberhasilan usaha dapat dilihat dari tingkat penjualan yang meningkat, modal 
yang bertambah, jumlah tenaga kerja yang bertambah, tingkat pendapatan dan laba yang 
meningkat, serta penjualan atau pasar yang semakin luas. Penilaian terhadap kinerja 
UMKM  dilakukan terhadap pihak intern dan ekstern UMKM, sehingga akan diketahui 
bagaimana kinerja UMKM tersebut dari dalam dan dari luar UMKM guna mencapai bisnis 
yang sukses dan dapat bersaing di pasar nasional dan internasional. 
 
Kata kunci : UMKM, kinerja, intern dan ekstern, pengukuran. 
 
1. Pendahuluan 
Perkembangan ekonomi dewasa ini 
sangat pesat terkait dengan adanya 
perkembangan teknologi dan globalisasi serta 
pasar terbuka, yang menuntut kesiapan 
sebuah usaha untuk bias memasuki pasar 
global tersebut. Di Indonesia sektor 
perekonomian yang paling penting adalah  
sektor ekonomi rakyat yaitu unit usaha mikro 
kecil dan menegah (UMKM). Usaha mikro 
kecil dan menengah merupakan soko guru 
perekonomian rakyat Indonesia, hingga 99% 
perekonomian kita dikuasai oleh sector 
UMKM tersebut. 
Indonesia mempunyai Sektor  ekonomi yang   
ditopang sebagian besar oleh usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM) ini terbukti 
bahwa kontribusi yang cukup besar bagi 
kenaikan  pendapatan serta kemampuanya 
untuk menyerap tenaga kerja yang cukup 
besar.  Sebelum terjadi krisis ekonomi diera 
orde baru sector ekonomi Indonesia dikuasai 
oleh 0,1% perusahaan besar yang hanya 
menyerap 2% angkatan kerja ,sedangkan 
sector usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM) mampu menyerap 95% angkatan 
kerja tidak kurang sebanyak 110 juta orang. 
UMKM terbukti kebal terhadap krisis 
ekonomi dan menjadi katup pengaman bagi 
dampak krisis, seperti pengangguran dan 
pemutusan hubungan kerja (Sumodiningrat, 
2005). Tantangan yang dihadapi oleh 
Indonesia dalam memanfaatkan pasar tunggal 
ASEAN adalah daya saing Indonesia masih 
relative lebih rendah debandingkan dengan 
Negara-negara di ASEAN.  Peningkatan 
kualitas SDM, teknologi produksi, penguatan 
permodalan, keterkaitan industry dan R&D, 
dan kemampuan membaca pasar perlu segera 
ditingkatkan.  
Pemberdayaan Usaha mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan 
salah satu prioritas dalam pembangunan 
ekonomi nasional. Dimana UMKM tersebut 
merupakan tulang punggung system ekonomi 
kerakyatan yang tidak hanya ditujukan untuk 
mengurangi masalah kesenjangan antar 
golongan pendapatan dan antar pelaku usaha 
ataupun pengentasan kemiskinan dan 
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penyerapan tenaga kerja. Pengembangan 
UMKM ini lebih luas mampu memperluas 
basis ekonomi dan dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam 
mempercepat perubahan structural yaitu 
meningkatnya perekonomian daerah dan 
ketahanan ekonomi nasional. 
Kegiatan dan program yang dilakukan 
oleh pemerintah dalam usaha untuk 
mengembangkan sector usaha mikro, kecil 
dan menengah telah dilakukan dan hasilnya 
sangat mengembirakan. Peningkatan peran 
dan kegiatan usaha sector ini dapat terlihat 
pada era krisis ekonomi tahun 1997. Sector 
UMKM menunjukan perkembangan yang 
terus meningkat dan bahkan mempu menjadi 
penopanng pertumbuhan ekonomi nasional 
Indonesia .kondisi ini sejalan dengan 
penelitian empiris yang dilakukan Demirbag 
(2006) yang menyimpulkan bahwa 
keberhasilan usaha kecil dan menengah 
(small-medium enterprises) memiliki dampak 
langsung terhadap pembangunan  ekonomi 
baik pada negara  maju maupun Negara 
berkembang. Usaha kecil dan menengah 
memiliki kemempuan untuk menciptakan 
lapangan kerja dengan biaya minimum, 
mereka adalah pelopor dalam inovasi dan 
memiliki fleksibilitas tinggi yang 
memungkinkan usaha tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan (Brock dan 
Evans,1986;ACS dan Audresch,1990). 
Sektor UMKM diharapkan meningkatkan 
perananya yaitu dengan cara pemerintah dan 
pihak lain yang terkait memiliki acuan yang 
jelas tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi peningkatan kinerja usaha 
tersebut. Kinerja sektor usaha mikro, kecil 
dan menengah (UMKM) di pengaruhi oleh 
dua factor-faktor eksternal dan factor-faktor 
internal. Factor internal meliputi aspek SDM 
(pemilik, manajer dan karyawan), aspek 
keuangan, aspek teknis produksi dan aspek 
pemasaran. Sedangkan factor eksternal terdiri 
dari antara lain kebijakan pemerintah, aspek 
social budaya dan ekonomi sertaperanan 
lembaga terkait sperti pemerintah, perguruan 
tinggi, swasta, LSM (Mc Commick, 1997; 
Zang, 2001; laceiva,2004; Haris Maupa 2004 
). 
2. Penelitian Terdahulu 
Pengukuran yang tepat terhadap kinerja 
UKM belum ada kesepakatan dan umumnya 
peneliti-peneliti terdahulu memfokuskan 
pada variabel dimana informasi tersebut 
mudah diperoleh (Cooper, 1995). Untuk 
mengantisipasi tidak tersedianya data kinerja 
bisnis secara obyektif dalam sebuah 
penelitian khususnya UMKM, dimungkinkan 
untuk menggunakan ukuran kinerja secara 
subyektif, yang didasarkan pada persepsi 
manajer/pemilik (Beel, 2000; Covin & 
Covin, 1990; Covin & Slevin, 1989). 
Selain itu, Lee dan Miller (1996) 
menegaskan bahwa ukuran subyektif bisa 
digunakan dalam sebuah penelitian dimana 
sampelnya terdiri dari beraneka ragam 
bisnis/industri kecil-menengah yang memiliki 
tujuan dan kriteria pengukuran kinerja yang 
berbeda-beda. Banyak penelitian empiris di 
bidang manajemen strategik, misal Beal 
(2000), Covin & Covin (1990), Covin & 
Slevin (1989), Luo (1999) telah 
membuktikan, bahwa ukuran kinerja 
subyektif memiliki tingkat reliabilitas dan 
validitas yang tinggi, dan penelitian Chandler 
& Hanks (dalam Luo, 1999) dan Dess & 
Robinson (dalam Dess dkk, 1997) 
menunjukkan adanya korelasi yang erat 
antara ukuran kinerja subyektif dengan 
ukuran obyektif. 
Pengukuran subyektif terhadap kinerja 
dipilih dalam penelitian UMKM dengan 
beberapa alasan, yaitu (a) Peneliti terdahulu 
mengindentifikasikan bahwa pengukuran 
subyektif adalah konsisten dengan 
pengukuran obyektif dan mempunyai tingkat 
reliabilitas dan validitas yang tinggi (Dess 
dan Robinson, 1994). (b) UMKM seringkali 
sangat hati-hati dan kuat menjaga informasi 
data keuangan bisnis (Sapienza, Smith dan 
Gannon, 1988), oleh karena itu informasi 
data kinerja subyektif lebih mudah didapat, 
daripada laporan keuangan. (c) Data 
keuangan UMKM sering tidak ada atau tidak 
lengkap dilaporkan, kalau ada sebagian besar 
sulit diinterpretasikan karena tujuan 




Dess, Lumpkin dan Covin (1997) yang 
menyatakan bahwa interaksi/ hubungan 
antara orientasi  wirausaha  dengan strategi 
berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis ( 
Miller dan Friesen 1984) mengemukakan 
bahwa perusahaan yang memiliki orientasi 
kewiraswastaan lebih banyak mengadakan 
inovasi-inovasi pasar produk, berani 
menjalankan usaha yang berisiko dan 
memulai inovasi-inovasi yang proaktif. Hasil 
penelitian Lee dan Tsang (2001) pada 168 
UKM milik Cina di Singapura menunjukkan 
bahwa orientasi kewiraswastaan berpengaruh 
positif pada pertumbuhan dan kinerja bisnis. 
Beberapa penelitian terdahulu telah 
menunjukan bahwa untuk mengukur suatu 
kinerja terhadap UMKM terdapat beberapa 
factor yang terkait yaitu factor internal dan 
eksternal perusahaan . Penelitian dari 
McCommick et.al (1997) dilakukan 
penelitian di Nairobi dengan mengujivariabel 
modal awal, permintaan, umur, tingkat 
pendidikan, etnik, tersedianya kredit dan 
bauran produk.  Hasilnya menunjukan  
bahwa modal awal, tersedianya kredit, bauran 
produk dan permintaan serta umur, tingkat 
pendidikan serta etnik dari 
wirausahaberhubungan dengan pertumbuhan 
perusahaan (dalam perubahan tenaga kerja).  
Sedangkan  Crijns dan Ooghi (2000) 
mengungkapkan bahwa setiap tahap 
pertumbuhan perusahaan merupakan hasil 
dari dua lingkungan internal dan eksternal.  
Factor eksternal penting yang mempengaruhi 
pertumbuhan perusahaanadalah : industry 
dan pasar, perusahaan pesaing, dan iklim 
ekonomi.  Sedangkan factor internal yang 
sangat penting untuk pertumbuhan 
perusahaan  adalah: pengusaha kecil sebagai 
manajer, perusahaan sebagai organisasi, 
kepemilikan atau struktur kepemilikan. 
Penelitian Wisardja (2000) 
menunjukan bahwa factor lingkungan  
industry yang unsure-unsurnya adalah 
pelanggan , pemasok , pesaing dan teknologi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keberhasilan usaha industry ukiran kayu di 
kabupaten Gianyar, propinsi Bali; dan unsur 
pelanggan berpengaruh paling dominan 
terhadapkeberhasilan usaha kayu tersebut. 
Zang(2001) menyimpulkan bahwadua 
prekondisi utama untuk tumbuhnya usaha 
kecil, yakni kemampuan perusahaan untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup jangka 
panjang dan kemampuan manajer untuk 
mengatasi hambatan manjemen. 
Berkaitan dengan aspek lingkungan, 
Wilkinson (2002) menyatakan bahwa usaha 
kecil dan mikro akan tumbuh bilamana 
lingkungan aturan/kebijakan mendukung, 
lingkungan makro ekonomi dikelola dengan 
baik, stabil dan dapat diprediksi; informasi 
yang dapat dipercaya dan mudah diaksess 
dan lingkungan social mendorong dan 
menghargai keberhasilan usaha tersebut. 
Studi yang dilakukan oleh Maupa (2004) 
menunjukan ;(1) karakteristik individu 
manajer/ pemilik, karakteristik perusahaan, 
lingkungan eksternal bisnis, dan dampak 
kebijakan  ekonomi dan social mempunyai 
pengaruh langsung, positif dan signifikan 
terhadap strategi bisnis dan pertumbuhan 
usaha, (2) karakeristik perusahaan , dan 
dampak kebijakan social dan ekonomi 
mempunyai pengaruh langsung yang 
negative terhadap strategi bisnis; dan (3) 
strategi bisnis mempunyai pengaruh langsung 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
perusahaan.  
Berdasarkan dari berbagai literature 
yang telah dipaparkan dan adanya studi 
empiris sebelumnya serta penelitian 
terdahulu maka disini  dapat saya simpulkan 
bahwa , ditemukan berbagai factor yang bisa 
memepengaruhi kinerja Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM), yaitu antara lain : 
1) Factor  internal, terdiri dari : 
a. Sumber daya manusia (SDM) .yaitu 
pemilik UMKM, tenaga kerja, 
intellectual capital (IC), spiritual 
leadership, gaya kepemimpinan 
pemilik UMKM 
b. Sumber daya alam (SDA), yaitu 
keunggulan yang dimiliki sebagi 
sumber usaha UMKM, kearifan local 
c. Sumber dana (financial), yaitu 
pembiayaan, modal atau dana 
pinjaman(kredit) 
d. Produk , yaitu kualitas produk yang 
dihasilkan, inovasi produk 
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e. Pemasaran, yaitu strategi pemasaran 
yang dilakukan 
f.  Fasilitas yang dimiliki 
g. Lokasi /tempat berdirirnya UMKM 
h. Size /ukuran UMKM 
i. Distribusi dan strategi pemasaran 
j. Tingkat keuntungan/profit 
k. Personal cost/prive 
2) Factor eksternal, terdiri dari  : 
a. Teknologi 
b. Informasi 
c. Pasar /pemasaran global 
d. Pemerintah melalui kebijakan 
ekonomi yang di buat 
e. Pelanggan /konsumen 
f. Pesaing 
g. Supplier /pemasok 
h. Kondisi social, ekonomi dan budaya 
i. Peran lembaga yang lain 
Dilihat dari berbagai factor yang 
mempengaruhi yaitu yang terdiri dari factor 
internal dan factor eksternal yang 
mempengaruhi kinerja UMKM , dapat 
diketahui tingkat keberhasilan kinerja 
UMKM itu sendiri dari bebrapa indicator 
penelaian keberhasilan kinerja suatu 
usaha/UMKM ,yaitu tecermin pada: 
a. Tingkat pertumbuhan 
penjualan/omset penjualan yang 
meningkat 
b. Tingkat pertumbuhan 
modal/financial yang meningkat 
c. Tingkat pertumbuhan tenga kerja 
yang tinggi 
d. Tingkat pertumbuhan pasar yang luas 
e. Tingkat pertumbuhan 
profit/keuntungan yang terus 
meningkat 
Dalam kenyataanya sector usaha mikro, 
kecil dan menengah (UMKM) selalu dalam 
kondisi yang tidak stabil, tidak sukses, tetap 
kecil atau tidak berkembang dan terpuruk 
dalam persaingan bisnis. Kodisi seperti itu 
dikarenakan keterbatasan dari UMKM itu 
sendiri yang bias dilihat dari beberapa 
masalah yang dihadapi sector usaha ini, yaitu 
antara lain : 
a. Keterbatasan keahlian atau 
kemampuan pemilik usaha UMKM 
b. Akses keuangan atau modal yang 
terbatas 
c. Keterbatasan informasi pasar atau 
ketidaktahuan pemilik usaha untuk 
melakukan pemasaran global 
d. Kualitas produk yang rendah 
e. Keterbatasan teknologi yang 
digunakan 
Untuk menghadapi pasar global yaitu 
adanya MEA 2015 perlu dilakukan perbaikan 
startegi untuk UMKM dalam menghadapi 
kondisi tersebut , sehingga UMKM bias 
bersaing di pasar global dan dapat 
memberikan kontribusi yang lebih baik bagi 
kegiatan perekonomian Indonesia terutama 
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat 
secara umum. Usaha untuk peningkatan 
kualitas UMKM dalam menghadapi pasar 
global tersebut adalah dengan cara 
meningkatkan kinerja dari UMKM tersebut, 
sehingga lebih siap untuk menghadapi pasar 
global 2015 .  Adapun beberapa usaha yang 
dapat dilakukan untuk peningkatan kinerja 
UMKM antara lain dapat dilakukan tindakan 
sebagai berikut : 
a. Berusaha untuk meningkatkan 
kualitas SDM dan kemampuan 
kompetensi SDM serta 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan, 
yaitu dengan peningkatan keahlian 
dan ketrampilan para pemilik 
UMKM 
b. Membuka akses keuangan yang lebih 
luas dengan lembaga keuangan, yaitu 
dengan kemudahan untuk memenuhi 
modal usaha atau kredit usaha yang 
mudah 
c. Meningkatkan kualitas produk yang 
dihasilkan dengan mengacu pada 
standar kualitas produk internasional 
sehingga mampu bersaing di pasar 
global 
d. Berusaha meningkatkan akses 
informasi secara luas ke pasar 
internasional 
e. Meningkatkan dan mengembangkan  
pengetahuan dan teknologi  
f. Dapat meningkatkan usaha 
pemasaran produk-produk unggulan 
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UMKM dengan cara masuk ke pasar 
internasional 
g. Menjalin kemitraan dengan pihak-
pihak terkait yang bisa meningkatkan 
keberhasilan di sector UMKM 
h. Menentukan   dan melaksanakan 
strategi  yang tepet untuk masuk di 
pasar global , misalnya dengan 
pemasaran produk dengan cara on 
line untuk mengenalkan produk 
UMKM di pasar internasional 
 
3. Kesimpulan 
Dari pembahasan dalam tulisan ini 
dapat diketahui tentang bagaimana 
pengukuran terhadap kinerja pada Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM), yang 
dapat diketahui dari pengukuran factor 
internal UMKM dan dari factor eksternal 
UMKM. Pencapaian kinerja dapat diketahui 
dari ukuran tentang keberhasilan dari UMKM 
tersebut, yang dapat dilihat dari; adanya 
peningkatan penjualan, peningkatan modal 
usaha, peningkatan pendapatan dan laba 
usaha, serta adanya peningkatan tenaga kerja 
yang digunakan, dan adanya perluasan pasar. 
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